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Abstract 
 

The active learning quiz team model is one type of active learning that serves to liven up the atmosphere, 

increase their sense of responsibility for what they learn. The reason for using the active learning quiz 

team model is because this strategy is considered to make learning fun and students can actively 

participate in the learning process. At SMPN 2 Batangtoru Kab. South Tapanuli teachers have not used 

models, media or methods so that students' interest and activity have not been maximized. This study aims 

to explain: (1) how the effect of using the active learning quiz team model on the learning interest of class 

VIII students of SMPN 2 Batangtoru, Kab. South Tapanuli (2) how is the effect of using the quiz team 

model on the learning interest of class VIII students of SMPN 2 Batangtoru Kab. South Tapanuli and (3) 

how is the description of the activeness of class VIII students of SMPN 2 Batangtoru Kab. South Tapanuli. 

This type of research is quantitative research. The research design used is experimental research. In this 

study the population was all fourth grade students at SMPN 2 Batangtoru Kab. South Tapanuli with a 

total of 46 students with 23 students for the experimental class and 23 students as the control 

class.Sampling techniques and population samples. The data collection instruments used tests and 

questionnaires. The data analysis technique in this study used the T-test. Based on the calculated data, it 

showed that the average student interest in learning had a t-count value of 2.831 while t-table was 1.684, 

0.05 and the average learning outcomes students have a t count value of 6.258 while t table 1.697, 0.05 

the above variable shows t count > t table, meaning that Ho is rejected and Ha is accepted, so there is an 

effect of the quiz team strategy on interest in learning in mathematics learning for class VIII students 

 

Keywords: Influence, Model active learning quiz team 

 

Abstrak 

 
Rendahnya Model active learing quiz team merupakan salah satu tipe pembelajaran Active learning yang 

berfungsi untuk menghidupkan suasana, meningkatkan rasa tanggung jawab atas apa yang mereka 

pelajari. Alasan menggunakan model active learning quiz team karena strategi ini dirasa dapat membuat 

susana belajar menjadi menyenangkan dan siswa bisa ikut aktif dalam proses pembelajaran. Di SMPN 2 

Batangtoru Kab. Tapanuli Selatan  guru belum menggunakan model, media maupun metode sehingga 

menyebabkan minat, keaktifan siswa belum maksimal.Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan: (1) 

bagaimana pengaruh penggunaan model active learning quiz team terhadap minat belajar siswa kelas 

VIII SMPN 2 Batangtoru, Kab. Tapanuli Selatan (2) bagaimana pengaruh penggunaan model quiz team 

terhadap minat belajar siswa kelas VIII SMPN 2 Batangtoru Kab. Tapanuli Selatan dan (3) bagaimana 

gambaran keaktifan peserta didik kelas VIII SMPN 2 Batangtoru Kab. Tapanuli Selatan . dengan jumlah 

46 siswa dengan 23 siswa untuk kelas eksperimen dan 23 siswa sebagai kelas kontrol. Teknik 

pengambilan sampel dan sampel populasi. Instrumen pengumpulan data menggunakan tes dan 

angket.Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan Uji T. Bedasarkan data yang telah 

dihitung menunjukkan bahwa rata-rata minat belajar siswa memiliki nilai t hitung 2,831 sedangkan ttabel 

1,684, α 0,05 dan rata-rata hasil belajar siswa memiliki nilai t hitung 6,258 sedangkan t tabel 1,697, α 
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0,05 variabel diatas menunjukkan t hitung > t tabel, artinya Ho ditolak dan Ha diterima maka terdapat 

pengaruh strategi quiz team terhadap minat belajar pada pembelajaran matematika siswa kelas VIII 

 

Kata Kunci : Pengaruh, Model active learing quiz team 

 

A. PENDAHULUAN 

  Keberhasilan pendidikan suatu bangsa, 

perlu adanya peningkatan pembelajaran 

disetiap jenjang pendidikan.Pendidikan juga 

merupakan sebagai salah satu instrumen utama 

pengembangan SDM, tenaga kependidikan 

dalam hal ini guru sebagai salah satu unsur 

yang berperan penting di dalamnya, memiliki 

tanggung jawab untuk mengembangkan tugas 

dan mengatasi segala permasalahan yang 

muncul. Guru merupakan komponen yang 

sangat menentukan dalam implementasi proses 

pembelajaran di dalam kelas sebagai unsur 

mikro dari suatu pendidikan. Salah satu 

merealisasikan tujuan pendidikan adalah 

melalui proses belajar mengajar adalah suatu 

kegiatan yang di dalamnya terjadi proses siswa 

belajar dan guru mengajar dalam konteks 

interaktif, dan terjadi interaksi edukatif antara 

guru dan siswa, sehingga terdapat perubahan 

dalam diri siswa baik perubahan dalam diri 

siswa baik perubahan pada tingkat 

pengetahuan, pemahaman dan keterampilan 

atau sikap. Belajar adalah suatu proses 

perubahan di dalam kepribadian manusia, dan 

perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk 

peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah 

laku seperti peningkatan kecakapan, 

pengetahuan, sikap, kebiasaan, keterampilan, 

daya pikir, dan lain-lain kemampuan, proses 

pembelajaran akan lebih bermakna jika guru 

dapat memilih dan menggunakan strategi 

pembelajaran. Karena strategi pembelajaran 

merupakan cara yang dipilih untuk 

menyampaikan materi pembelajaran yang 

bertujuan untuk memudahkan siswa untuk 

menerima dan memahami materi 

pembelajaran, yang pada ahirnya tujuan 

pembelajaran dapat dikuasainya di akhir 

kegiatan pembelajaran. Strategi pembelajaran 

yang tidak tepat guna akan menjadi 

penghalang kelancaran jalannya proses belajar 

mengajar. Minat belajar adalah suatu keadaan 

belajar yang mendorong seseorang yang 

sedang belajar mempunyai perhatian terhadap 

sesuatu yang diajarkan padanya disertai 

dengan keinginan baik untuk mengetahui dan 

mempelajari maupun membuktikan lebih lanjut 

materi yang diajarkan kepadanya6.Minat 

belajar juga bergantung pada faktor-faktor 

lainnya seperti; perhatian, keingintahuan, 

motivasi, kebutuhan dan lain-lainnya. Namun 

demikian minat belajar dapat mempengaruhi 

keadaan pencapaian prestasi seorang siswa 

dalam proses pendidikan. Minat belajar 

muncul karena keinginan dari dalam pribadi 

seseorang, dan hal-hal yang berpengaruh dari 

luar. Minat belajar yang membuat siswa 

berprestasi bukan hanya bergantung pada 

keinginan hati dari siswa tetapi juga 

dipengaruhi segala hal yang memengaruhi 

pada kegiatan belajar siswa, seperti guru yang 

mengajar, bahan pelajaran, sarana dan 

prasarana, kemampuan orang tua, lingkungan 

masyarakat, lingkungan sekolah, faktor fisik 

dan rohani siswa, strategi dan metode yang 

digunakan untuk melakukan kegiatan 

pembelajaran pada materi-materi pelajaran 

serta yang lain-lainnya. Hal ini cukup 

beralasan sebab meskipun keinginan belajar 

seseorang cukup tinggi, tetapi kalau hal-hal 

seperti; orang tua tidak mampu untuk 

menyekolahkannya, guru kurang memiliki 

metode mengajar yang baik dan sebagainya 

maka sulit mewujudkan adanya siswa 

berprestasi.Oleh karena itu, upaya peningkatan 

kualitas pendidikan seharusnya dimulai dari 

pembenahan kemampuan guru adalah 

bagaimana merancang salah satu strategi 

pembelajaran yang sesuai dengan tujuan atau 
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kompetensi yang akan dicapai karena kita 

yakin dengan tujuan bisa dicapai oleh satu 

strategi pembelajaran. 

B. METODE PENELITIAN 

 

 Rancangan penelitian adalah mencatat 

perencanaan dari cara berpikir dan merancang 

suatu strategi untuk menemukan sesuatu.34 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

data berupa angka-angka. Variable penelitian 

ini ada dua macam yaitu variable dependen 

atau sering disebut variabel bebas dan variable 

independen atau variabel terikat. Variabel 

independen (variable bebas) adalah variabel 

yang mempengaruhi variabel lain atau 

menghasilkan akibat pada variabel yang lain, 

yang pada umumnya berada dalam urutan tata 

waktu yang terjadi lebih dahulu. Dalam 

penelitian ini variable independen adalah 

penggunaan strategi quiz team (x). Variable 

dependen (variabel terikat) adalah variabel 

yang diakibatkan atau dipengaruhi oleh 

variabel bebas.Dalam penelitian ini variabel 

dependen dalam penelitiaan.Populasi 

penelitian ini adalah semua siswa kelas VIII 

SMPN 2 Batangtoru Tahun ajaran 2020/2021,      

Sampel dalam penelitian ini menggunakan dua 

kelas, satu kelas sebagai kelompok eksperimen 

dan satu kelas yang lain sebagai kelas kontrol. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kelas VIII sebanyak dua kelas.Dari 

jumlah kelas yang ada yaitu sebanyak 2 kelas 

di SMPN 2 Batangtoru. Data yang 

dikumpulkan dalam penelitian digunakan 

untuk menguji hipotesis atau menjawab 

pertanyaan yang telah dirumuskan.Agar data 

yang dikumpulkan baik dan benar, instrument 

datanya pun harus baik. Data yang diperlukan 

dalam penelitian ini adalah: 1. Data tentang 

minat belajar siswa dalam pembelajaran 

tematik kelas VIII SMPN 2 Batangrotu yang 

diambil dengan angket. 2. Data tentang hasil 

belajar siswa dalam dalam pembelajaran 

tematik kelas VIII SMPN 2 Batangtoru yang 

diambil dengan tes.1. Angket (Kuesioner) 

Angket atau koesioner merupakan suatu teknik 

atau cara mengumpulkan data, secara tidak 

langsung (peneliti tidak langsung bertanggung 

jawab dengan responden). Instrumen atau alat 

pengumpulan datanya juga disebut angket 

berisi sejumlah pertanyaan yang harus dijawab 

atau direspon oleh responden. Dalam 

penelitian ini angket yang berupa pertanyaan 

digunakan untuk memperoleh data tentang 

minat pada pembelajaran tematik. Adapun 

pelaksanaanya, angket akan diberikan kepada 

seluruh peserta didik kelas di kelas VIII SMPN 

2 Batangtoru untuk diisi sesuai keadaan 

sebenarnya. 2. Tes Tes adalah salah satu 

serangkaian pertanyaan atau latihan atau alat 

lain yang digunakan untuk mengukur 

keterampilan, pengetahuan, kecerdasan, 

kemampuan atau bakat yang dimiliki 

seseorang atau kelompok. Penelitian yang 

umum menggunakan metode ini biasanya 

berupa penelitian tindakan. Dimana dalam 

proses penelitiannya responden diberikan 

tindakan tertentu untuk mengetahui seberapa 

besar tindakan itu. Tes yang dipakai dalam 

penelitian ini adalah tes tulis yaitu pretest dan 

post test, yang bermanfaat untuk mengukur 

aspek tingkat pemahaman dan daya ingat siswa 

kelas di kelas VIII SMPN 2 Batangtoru. 

 

 

C. PEMBAHASAN DAN HASIL 

PENELITIAN 

 Data dalam penelitian ini memiliki data 

nilai pretest minat dan hasil belajar awal dari 

kedua kelas dan data nilai postest dari kedua 

kelas setelah diberi perlakuan.Data nilai 

tersebut sebagai acuan untuk menjawab 

hipotesis pada penelitian ini. Populasi bukan 

hanya orang, tetapi juga objek dan benda 

benda yang lain. Populasi juga bukan saja 

merupakan jumlah orang tetapi juga 

merupakan karakter atau sifat yang dimiliki 

oleh subjek atau objek itu.Populasi penelitian 

ini adalah semua siswa kelas VIII SMPN 2 
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Batangtoru Tahun ajaran 2020/2021. Sampel 

dalam penelitian ini menggunakan dua kelas, 

satu kelas sebagai kelompok eksperimen yaitu 

kelas VIII 1 yang berjumlah 23 siswa dan kelas 

VIII 2 sebagai kelas kontrol yang berjumlah 23 

siswa. Dengan pembagian satu kelas sebagai 

kelas eksperimen(kelas VIII 1) yang akan 

diberi perlakuan dengan dengan menggunakan 

nodel quiz team dan kelas kontrol (kelas VIII 

2) dengan menggunakan menggunakan metode 

konvensional. Pembelajaran matematika yang 

diajarkan, untuk mengetahui minat  kedua 

kelompok, setelah diberi perlakuan yang 

berbeda antara kelompok eksperimen dan 

kontrol lalu kedua kelompok tersebut diberikan 

tes berupa posttest. Sebelum tes tersebut diuji 

cobakan terlebih dahulu ke kelas yang sama. 

Dalam uji validitas instrumenm soal tes, 

peneliti mengambil sampel sebanyak 46 

responden yang tersebar pada kelas IV MIN 2 

Ponorogo.Hasil perhitungan validasi instrumen 

quisoner/angket dari 24 butir pertanyaan 20 

diantaranya dinyatakan valid karena ‘’r’’ 

hitung lebih besar dari pada ‘’r’’ tabel, dan 

terdapat 4 butir pertanyaan yang tidak valid 

dikarenakan ‘’r’’ hitung lebih kecil dari ‘’r’’ 

tabel. Untuk quisoner yang tidak valid maka 

akan dibuang dan tidak akan digunakan oleh 

peneliti. Penelitian ini menggunakan desain 

eksperimen enelitian mengambil dua kelas 

sebagai populasi yaitu VIII1 dengan 23 siswa 

sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII 2 

dengan 23 siswa sebagai kelas kontrol. Kelas 

eksperimen menerapkan strategi quiz team dan 

kelas kontrol menggunakan strategi 

konvensional dan di bantu dengan beberapa 

media pembelajaran. Kedua kelas sama-sama 

menerapkan pembelajarn matematika yang 

sama. Penelitian ini terdiri dari tiga variabel, 

yaitu variabel bebas (X) adalah model 

pembelajaran quiz team dan variabel terikat 

(Y1) minat belajar dan (Y2) hasil belajar. 

Penelitian ini pada dasarnya dilakukan untuk 

mengetahui adanya pengaruh terhadap minat 

belajar pada pembelajaran maematika siswa 

sebagai perlakuan anatara kelas yang 

diterapkan model quiz team dan kelas yang 

diterapkan dengan strategi konvensional. 

Angket dan soal test kelas eksperimen dan 

kelas kontrol telah di validasi terlebih dahulu 

oleh dosen dan pihak guru dari sekolah yang 

menjadi tempat penelitian. Kemudian diuji 

cobakan dan setelah dianalisis dari 24 butir 

angket terdapat 20 butir angket yang dianggap 

valid sedangkan untuk soal test dari 25 butir 

soal test terdapat 22 soal yang dinyatakan 

valid. Data dikatakan berdistribusi normal 

apabila residual terdistribusi dengan normal 

yaitu memiliki tingkat signifikansi diatas 5% 

(0,05). Bedasarkan nilai kolmogorov-sminov Z 

nilai minat belajar kelas eksperimen pretest 

0,141 dan nilai signifikansi sebesar 0,200> 

0,05. Sedangkan nilai kolmogorov-sminov Z 

nilai kelas eksperimen postest 0,150 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,200 > 0.05. Bedasarkan 

nilai kolmogorov-sminov Z nilai kelas kontrol 

pretest 0,089 dan nilai signifikansi sebesar 

0,200> 0,05. Sedangkan nilai kolmogorov-

sminov Z nilai kelas kontrol postest 0,171 dan 

nilai signifikansi sebesar 0,079 > 0.05. 

bedasarkan pemaparan diatas data diatas 

berdistribusi normal karean nilai sig pada 

kolmogorov sminov menunjukan lebih besar 

dari 0.05. Diketahui nilai sig sebesar 0.141, 

karena nilai sig. 0,141 > 0.05 maka dapat 

disimpulkan bahwa kedua kelompok data 

mempunyai varian sama atau homogen. 

Bedasarkan data yang telah dihitung 

menunjukkan bahwa rata-rata minat belajar 

siswa memiliki nilai t hitung 2,831 sedangkan t 

tabel 1,684, α 0,05 variabel diatas 

menunjukkan t hitung > t tabel, artinya Ho 

ditolak dan Ha diterima maka terdapat 

pengaruh strategi quiz team terhadap minat 

belajar pada pembelajaran matematika siswa 

kelas VIII SMPN 2 Batangtoru Bedasarkan 

data di atas menunjukkan bahwa sig < 0,05 itu 

menujukkan bahwa ha diterima dan ho ditolak. 

Bedasarkan data di atas dapat diketahui bahwa 

ho ditolak dan ha diterima jadi terdapat 

pengaruh penggunaan strategi quiz team 

terhadap minat dan hasil belajar belajar pada 
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pembelajaran matematika siswa kelas VIII 

SMPN 2 Batangtoru. Model active quiz team 

memiliki kelebihan yang ditemukan dalam 

penelitian ini yaitu dapat meningkatkan 

keseriusan saat belajar dan menambah 

semangat dan minta belajar siswa. Minat 

merupakan faktor yang sangat penting dalam 

kegiatan belajar siswa. Suatu kegiatan yang 

dilakukan yang tidak sesuai dengan minat 

siswa akan berdampak pada hasil belajar 

siswa. Jadi dengan adanya minat dalam diri 

siswa akan menimbulkan kepuasan batin 

dalam kegiatan pembelajaran. Minat juga 

merupakan kekuatan motivasi yang 

menyebabkan seseorang memusatkan 

perhatian pada seseorang ataupun kegiatan 

tertentu. Pelaksanaan pembelajaran kelas 

eksperimen dengan menggunakan strategi quiz 

team, dimana peserta didik terlebih dahulu 

dibentuk menjadi 3 kelompok kemudian siswa 

mendengarkan penjelasan materi yang 

dijelaskan oleh guru, setelah siswa 

mendengarkan penjelasan materi yang telah 

disampaikan oleh guru, siswa diberikan 

beberapa soal oleh guru untuk kuis, kelompok 

pertama memulai kuis yang ditunjukkan untuk 

kelompok kedua dan tiga. Saat kelompok 

pertama memberika soal kuis kelompok kedua 

dan tiga saling berebut untuk menjawab dan 

begitu seterusnya sampai kelompok 

terahir.Dalam pelaksanaanya, untuk 

menerapkan strategi quiz team tidaklah mudah, 

dikarenakan siswa sudah terbiasa belajar 

secara langsung dan harus menerima strategi 

yang sangat baru bagi mereka. Sehingga pada 

saat pertemuan peneliti mengalami kesulitan 

untuk menerapkan strategi tersebut 

dikarenakan keadaan kelas yang kurang 

kondusif. Pada saat peneliti memulai 

menerapkan strategi quiz team terlihat siswa 

sangat antusias saat berkompetisi menjawab 

pertanyaan yang diberikan dari kelompok lain, 

hal itu menunjukkan bahwa para siswa 

memiliki minat belajar yang baik saat proses 

pembelajarn, karena mereka terlibat aktif untuk 

berkompetisi dalam menjawab pertanyaan. 

Minat belajar tentunya memengaruhi hasil 

belajar siswa karena minat belajar merupakan 

salah satu faktor yang memengaruhi hasil 

belajar siswa.Hal ini ditujukkan dengan 

perolehan nilai tes setelah diterapkanya model 

active quiz team. 

 

SIMPULAN   

 

 Berdasarkan tujuan penelitian, hasil 

penelitian dan pembahasan maka dapat di 

ambil kesimpulan. Penelitian ini menggunakan 

desain eksperimen enelitian mengambil dua 

kelas sebagai populasi yaitu VIII1 dengan 23 

siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII 

2 dengan 23 siswa sebagai kelas kontrol. Kelas 

eksperimen menerapkan strategi quiz team dan 

kelas kontrol menggunakan strategi 

konvensional dan di bantu dengan beberapa 

media pembelajaran. Kedua kelas sama-sama 

menerapkan pembelajarn matematika yang 

sama. Penelitian ini terdiri dari tiga variabel, 

yaitu variabel bebas (X) adalah model 

pembelajaran quiz team dan variabel terikat 

(Y1) minat belajar dan (Y2) hasil belajar. 

Penelitian ini pada dasarnya dilakukan untuk 

mengetahui adanya pengaruh terhadap minat 

belajar pada pembelajaran maematika siswa 

sebagai perlakuan anatara kelas yang 

diterapkan model quiz team dan kelas yang 

diterapkan dengan strategi konvensional. 

Angket dan soal test kelas eksperimen dan 

kelas kontrol telah di validasi terlebih dahulu 

oleh dosen dan pihak guru dari sekolah yang 

menjadi tempat penelitian. Kemudian diuji 

cobakan dan setelah dianalisis dari 24 butir 

angket terdapat 20 butir angket yang dianggap 

valid sedangkan untuk soal test dari 25 butir 

soal test terdapat 22 soal yang dinyatakan 

valid. Data dikatakan berdistribusi normal 

apabila residual terdistribusi dengan normal 

yaitu memiliki tingkat signifikansi diatas 5% 

(0,05). Bedasarkan nilai kolmogorov-sminov Z 

nilai minat belajar kelas eksperimen pretest 

0,141 dan nilai signifikansi sebesar 0,200> 

0,05. Sedangkan nilai kolmogorov-sminov Z 
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nilai kelas eksperimen postest 0,150 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,200 > 0.05. Bedasarkan 

nilai kolmogorov-sminov Z nilai kelas kontrol 

pretest 0,089 dan nilai signifikansi sebesar 

0,200> 0,05. Sedangkan nilai kolmogorov-

sminov Z nilai kelas kontrol postest 0,171 dan 

nilai signifikansi sebesar 0,079 > 0.05. 

bedasarkan pemaparan diatas data diatas 

berdistribusi normal karean nilai sig pada 

kolmogorov sminov menunjukan lebih besar 

dari 0.05. Diketahui nilai sig sebesar 0.141, 

karena nilai sig. 0,141 > 0.05 maka dapat 

disimpulkan bahwa kedua kelompok data 

mempunyai varian sama atau homogen. 

Bedasarkan data yang telah dihitung 

menunjukkan bahwa rata-rata minat belajar 

siswa memiliki nilai t hitung 2,831 sedangkan t 

tabel 1,684, α 0,05 variabel diatas 

menunjukkan t hitung > t tabel, artinya Ho 

ditolak dan Ha diterima maka terdapat 

pengaruh strategi quiz team terhadap minat 

belajar pada pembelajaran matematika siswa 

kelas VIII SMPN 2 Batangtoru Bedasarkan 

data di atas menunjukkan bahwa sig < 0,05 itu 

menujukkan bahwa ha diterima dan ho ditolak. 

Bedasarkan data di atas dapat diketahui bahwa 

ho ditolak dan ha diterima jadi terdapat 

pengaruh penggunaan strategi quiz team 

terhadap minat dan hasil belajar belajar pada 

pembelajaran matematika siswa kelas VIII 

SMPN 2 Batangtoru. Model active quiz team 

memiliki kelebihan yang ditemukan dalam 

penelitian ini yaitu dapat meningkatkan 

keseriusan saat belajar dan menambah 

semangat dan minta belajar siswa. Minat 

merupakan faktor yang sangat penting dalam 

kegiatan belajar siswa. Suatu kegiatan yang 

dilakukan yang tidak sesuai dengan minat 

siswa akan berdampak pada hasil belajar 

siswa. Jadi dengan adanya minat dalam diri 

siswa akan menimbulkan kepuasan batin 

dalam kegiatan pembelajaran. Minat juga 

merupakan kekuatan motivasi yang 

menyebabkan seseorang memusatkan 

perhatian pada seseorang ataupun kegiatan 

tertentu. Pelaksanaan pembelajaran kelas 

eksperimen dengan menggunakan strategi quiz 

team, dimana peserta didik terlebih dahulu 

dibentuk menjadi 3 kelompok kemudian siswa 

mendengarkan penjelasan materi yang 

dijelaskan oleh guru, setelah siswa 

mendengarkan penjelasan materi yang telah 

disampaikan oleh guru, siswa diberikan 

beberapa soal oleh guru untuk kuis, kelompok 

pertama memulai kuis yang ditunjukkan untuk 

kelompok kedua dan tiga. Saat kelompok 

pertama memberika soal kuis kelompok kedua 

dan tiga saling berebut untuk menjawab dan 

begitu seterusnya sampai kelompok 

terahir.Dalam pelaksanaanya, untuk 

menerapkan strategi quiz team tidaklah mudah, 

dikarenakan siswa sudah terbiasa belajar 

secara langsung dan harus menerima strategi 

yang sangat baru bagi mereka. Sehingga pada 

saat pertemuan peneliti mengalami kesulitan 

untuk menerapkan strategi tersebut 

dikarenakan keadaan kelas yang kurang 

kondusif. Pada saat peneliti memulai 

menerapkan strategi quiz team terlihat siswa 

sangat antusias saat berkompetisi menjawab 

pertanyaan yang diberikan dari kelompok lain, 

hal itu menunjukkan bahwa para siswa 

memiliki minat belajar yang baik saat proses 

pembelajarn, karena mereka terlibat aktif untuk 

berkompetisi dalam menjawab pertanyaan. 

Minat belajar tentunya memengaruhi hasil 

belajar siswa karena minat belajar merupakan 

salah satu faktor yang memengaruhi hasil 

belajar siswa.Hal ini ditujukkan dengan 

perolehan nilai tes setelah diterapkanya model 

active quiz team. 
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